BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Umum Penelitian

Iklim mikro di dalam tempat penelitian yang diamati meliputi suhu udara dan
kelembapan relatif yang berfluktuasi pada pukul 06.00-18.00 di dalam
Screenhouse Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro. Data

pengamatan terhadap suhu dan kelembapan dapat dilihat pada Ilustrasi 1.
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Ilustrasi 1. Grafik Fluktuasi Suhu dan Kelembapan Relatif di dalam
Screenhouse Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas
Diponegoro

Suhu di dalam screenhouse selama penelitian memiliki rata-rata suhu yang
berkisar 26,71 — 34,22 °C dengan nilai suhu maksimum pada pukul 06.00 — 09.00,

9.00 — 12.00, 12.00 — 15.00, 15.00 — 18.00 sebesar 32,91; 38,11; 36,48; dan
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30,00°C. Suhu minimum pada pukul 06.00 — 09.00, 9.00 — 12.00, 12.00 — 15.00,
15.00 — 18.00 sebesar 25,44; 27,55; 24,29; dan 23,80°C. Menurut Sigalingging et
al. (2025) bawang merah dapat tumbuh optimal pada suhu yang berkisar antara 25
— 30°C. Pembungaan bawang merah sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
terutama suhu dan lama penyinaran. Menurut Askari-Khorasgani dan Pessarakli
(2019) pembungaan di daerah dataran tinggi umumnya terjadi pada suhu 9 — 12°C
dengan paparan sinar matahari yang relatif panjang, sedangkan dataran rendah
dengan suhu di atas 26 °C dapat menghambat pertumbuhan serta pembentukan
tangkai bunga.

Kelembapan relatif (RH) di dalam screenhouse selama penelitian memiliki
rata-rata kelembapan relatif yang berkisar 62,67 — 88,46% dengan nilai kelembapan
relatif maksimum pada pukul 06.00 — 09.00, 9.00 — 12.00, 12.00 — 15.00, 15.00 —
18.00 sebesar 100 %. Kelembapan minimum pada pukul 06.00 — 09.00, 9.00 —
12.00, 12.00 — 15.00, 15.00 — 18.00 sebesar 68,02; 47,72; 51,30; dan 70,26 %RH.
Menurut Sigalingging et al. (2025) bawang merah tumbuh optimal pada
kelembapan maksimum 70%. Kelembapan relatif yang terlalu tinggi dapat
menghambat pertumbuhan dan menurunkan produktivitas tanaman bawang merah.
Menurut Bagaskara et al. (2023) kelembapan tanah yang berlebihan akan

menurunkan kualitas umbi dari tanaman bawang merah.

4.2 Hasil Analisis Sifat Kimia Media Tanam Sebelum Penanaman

Analisis Sifat kimia media tanam dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

kondisi awal tingkat kesuburan media tanam sebelum dilakukannya penanaman.
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Analisis tanah dilakukan di Balai Perakitan dan Pengujian Lingkungan Pertanian,
Pati. Media tanam yang digunakan berupa tanah yang dicampur dengan pupuk
kandang kambing.

Tabel 2. Sifat Kimia Media Tanam 15 Hari Sebelum Penanaman

Variabel Hasil Analisis Media Tanam Kriteria*
pH 6,10 Netral
N-Total (%) 0,35 Sedang
P-Tersedia (mg kg™") 29,70 Sangat Tinggi
K-Tersedia (mg kg™') 800,00 Sangat tinggi
C-Organik (%) 5,78 Sangat Tinggi
KTK (me/100 g) 15,93 Rendah
C/N Ratio 16,51 Sedang

*Berdasarkan Balai Pengujian Standar Instrumen Tanah dan Pupuk, (2023)

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sifat kimia tanah di Kecamatan
Bandungan, Kabupaten Semarang memiliki pH tanah yaitu 6,10 yang termasuk
kriteria netral, dengan kandungan N-Total yaitu 0,35 yang termasuk kriteria sedang.
Menurut Saparung et al. (2018) pH tanah yang mempengaruhi kandungan N-total
dalam tanah, faktor lain yang mempengaruhi ketersediaan N di dalam tanah antara
lain adalah iklim, vegetasi, topografi, batuan induk, kegiatan manusia, dan waktu.
Kandungan P-Tersedia yaitu 29,70 mg kg™! yang termasuk kriteria sangat tinggi.
Menurut Manurung et al. (2022) nilai P-Tersedia dalam tanah dapat diartikan
sebagai P tanah yang dapat diekstraksi oleh air dan asam sitrat. Kandungan K-
Tersedia yaitu 800 mg kg~! yang termasuk sangat tinggi akibat penambahan pupuk
kandang kambing. Menurut Nurmaliatik et al. (2021) keunggulan pupuk kandang
kambing mengandung nitrogen dan kalium lebih tinggi dibandingkan dengan
kotoran sapi. Sehingga, ketersediaan K yang tinggi diduga dipengaruhi oleh

pemberian pupuk kandang kambing yang menyumbangkan unsur kalium ke dalam
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tanah. Menurut Marpaung et al. (2025) selama proses dekomposisi dan mineralisasi
bahan organik, kalium yang terdapat dalam pupuk kandang dilepaskan ke dalam
tanah sehingga meningkatkan ketersediaan K bagi tanaman.

Kandungan C-Organik yaitu 5,78% yang termasuk kriteria sangat tinggi.
Menurut Sari et al. (2023) nilai C-Organik juga dipengaruhi oleh aktivitas
mikroorganisme di dalam tanah, sehingga semakin tinggi aktivitas mikroorganisme
maka semakin besar potensi peningkatan kandungan C-Organik tanah. Nilai KTK
yaitu 15,93 me/100 g yang termasuk kriteria rendah. Menurut Harefa dan Zebua
(2024) nilai KTK yang lebih rendah pada tanah kemungkinan disebabkan oleh
peningkatan konsentrasi ion hidrogen (H") dan aluminium (AI**) dalam tanah, yang
menggantikan kation-kation esensial seperti ion kalsium (Ca*") dan magnesium
(Mg*) pada kompleks pertukaran kation. Nilai C/N Ratio yaitu 16,51 yang
termasuk kriteria sedang. Menurut Wulandari et al. (2020) Rasio C/N merupakan
perbandingan antara banyaknya kandungan dari unsur karbon (C) terhadap

banyaknya kandungan unsur N yang ada di suatu bahan organik.

4.3 Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam

Berdasarkan hasil analisis ragam dan uji lanjut BNJ pada seluruh parameter
penelitian. Respon pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah terhadap
pemberian konsentrasi BAP dan berbagai dosis pupuk NPK, diperoleh hasil pada

rekapitulasi di Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil analisis ragam parameter pengamatan

Parameter Perlakuan .
BAP NPK Interaksi
pengamatan (BO,B1,B2)  (Pl, P2, P3)

Tinggi tanaman 35 tn *(a/ab/b) tn

HST

Diameter pangkal tn tn tn

tajuk anakan

tertinggi 35 HST

Jumlah daun 35 tn tn tn

HST

Jumlah anakan 35 tn *(a/ab/b) *P1 (ab/ab/ab)

HST *P2 (a/ab/bc)
*P3 (ab/ab/c)

Jumlah umbi per tn tn tn

rumpun 61 HST

Bobot segar umbi tn tn tn

rata-rata 61 HST

Bobot segar umbi tn tn tn

per tanaman 61

HST

Bobot segar total tn tn tn

tanaman 61 HST

Penyusutan bobot tn tn tn

umbi selama 7 hari

* = berbeda nyata pada taraf nyata 5%; tn = tidak berbeda nyata

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa perlakuan konsentrasi BAP tidak
memberikan pengaruh terhadap semua parameter. Perlakuan dosis pupuk NPK
memberikan pengaruh pada parameter tinggi tanaman dan jumlah anakan bawang
merah. Interaksi antara perlakuan konsentrasi BAP dan dosis pupuk NPK

memberikan pengaruh pada parameter jumlah anakan bawang merah.
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4.4 Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah akan tetapi perlakuan
konsentrasi BAP dan interaksinya dengan dosis pupuk NPK tidak berpengaruh
secara signifikan. Hasil tinggi tanaman bawang merah akibat pemberian
konsentrasi BAP dan dosis pupuk NPK dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Tinggi Tanaman Bawang Merah pada Perlakuan Konsentrasi BAP
dan dosis Pupuk NPK pada 35 HST

Pupuk NPK (ton/ha)
BAP (ppm) 125 2.50 3.75 Rata-rata
(cm)
0 39.43 37,73 35,93 37,70
50 39,70 39,07 35,27 38,01
100 40,80 37,27 38,97 39,01
Rata-rata 39,982 38,022 36,72°

Angka yang diikuti dengan superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan berbeda nyata
menurut Uji Beda Nyata Jujur (P<0,05)

Berdasarkan Tabel 4, perlakuan dosis pupuk 1,25 ton/ha pada bawang merah
memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan dosis pupuk 3,75 ton/ha
akan tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis 2,50 ton/ha. Perlakuan dosis pupuk
1,25 ton/ha menghasilkan tinggi tanaman 39,98 cm, diikuti dosis 2,50 ton/ha yaitu
38,02 cm dan dosis 3,75 ton/ha yaitu 36,72 cm. Pemberian dosis pupuk 1,25 ton/ha
sudah cukup untuk meningkatkan tinggi tanaman bawang merah. Dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemupukan tanaman bawang merah dengan
dosis pupuk NPK yang tepat sesuai kebutuhan tanaman mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Menurut Herbing et al. (2022) pupuk NPK berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan tanaman namun perlu diperhatikan bahwa kelebihan

dosis dapat menyebabkan kemunduran pertumbuhan dan produksi tanaman bawang



25

merah secara keseluruhan. Penurunan tersebut terjadi akibat peningkatan dosis
pupuk NPK yang menghambat pertumbuhan bawang merah. Menurut Mitason et
al. (2024) penggunaan pupuk NPK secara berkelanjutan dalam jangka panjang juga
dapat memberikan dampak negatif terhadap kondisi tanah, seperti perubahan pH,
terganggunya keseimbangan unsur hara, serta menurunnya aktivitas
mikroorganisme tanah.

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa perlakuan konsentrasi BAP 0, 50 dan
100 ppm tidak berbeda nyata pada parameter tinggi tanaman bawang merah. Hal
ini diduga karena BAP merupakan zat pengatur tumbuh golongan sitokinin yang
lebih efektif digunakan untuk memacu pembelahan sel dan pembentukan tunas
bukan pemanjangan batang. Menurut Kristanti ez al. (2026) secara fisiologis, BAP
sebagai sitokinin berperan utama dalam menginduksi pembentukan tunas melalui
stimulasi aktivitas pembelahan sel pada jaringan meristematik. Menurut Mawaddah
et al. (2021) kemampuan eksplan untuk beregenerasi dan berdiferensiasi sangat
dipengaruhi oleh pemberian sitokinin, melalui teknik mikropropagasi, penggunaan
BAP sebagai sumber sitokinin berperan penting dalam merangsang pembentukan
dan perkembangan tunas, sehingga lebih efektif diaplikasikan pada perbanyakan
tanaman melalui kultur jaringan karena mampu mengoptimalkan pertumbuhan dan

diferensiasi eksplan secara terkontrol.
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4.5 Diameter Pangkal Tajuk Anakan Tertinggi

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi BAP, dosis
pupuk NPK, dan interaksi antara kedua tersebut tidak berpengaruh nyata terhadap
diameter pangkal tajuk anakan tertinggi bawang merah. Hasil diameter pangkal
tajuk anakan tertinggi bawang merah akibat pemberian konsentrasi BAP dan dosis
pupuk NPK dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Diameter Pangkal Tajuk Anakan Tertinggi Bawang Merah pada
Perlakuan Konsentrasi BAP dan Dosis Pupuk pada 35 HST

Pupuk NPK (ton/ha)
BAP (ppm) 125 2.50 3,75 Rata-rata
(Mm) -=---====mmmmme -
0 3,59 3,74 3,86 3,73
50 3,49 3,82 3,57 3,63
100 3,78 335 393 3,69
Rata-rata 3,62 3,64 3,79

Berdasarkan Tabel 5 bahwa hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan
dosis pupuk NPK pada tanaman bawang merah memberikan hasil diameter pangkal
tajuk anakan tertinggi yang tidak berbeda nyata. Perlakuan dosis pupuk 3,75 ton/ha
menghasilkan diameter pangkal tajuk anakan tertinggi yaitu 3,79 mm, diikuti dosis
2,50 ton/ha yaitu 3,64 mm dan dosis 1,25 ton/ha yaitu 3,62 mm. Pengaplikasian
pupuk NPK dengan cara disebar kurang efektif sehingga akar mengalami kesulitan
dalam menyerap unsur hara serta distribusi unsur hara kurang merata. Menurut
Barus et al. (2025) pemupukan NPK dengan metode kocor mampu meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk sekitar 40% dibandingkan metode konvensional karena
berkurangnya kehilangan unsur hara akibat penguapan dan pencucian. Penyerapan
unsur hara tidak maksimal akibat faktor eksternal, yakni kondisi lingkungan dengan

intensitas curah hujan dan kelembaban yang tinggi sehingga menurunkan aerasi
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tanah. Pori tanah lebih banyak terisi air dibanding udara sehingga proses respirasi
akar terganggu. Menurut Rahim dan Sertywati (2022) akar merupakan organ utama
tanaman yang berfungsi menyerap air dan unsur hara sehingga memerlukan media
tanam yang baik serta ketersediaan nutrisi yang cukup, dan akan berkembang
optimal pada kondisi tanah yang subur dan gembur.

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan perlakuan dengan konsentrasi BAP 0 ppm
pada tanaman bawang merah memberikan hasil diameter pangkal tajuk anakan
tertinggi yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi lainnya. Perlakuan
konsentrasi BAP 0 ppm menghasilkan diameter pangkal tajuk anakan tertinggi
yaitu 3,73 mm, diikuti konsentrasi 100 yaitu 3,69 mm dan konsentrasi 50 ppm yaitu
3,63 mm. BAP merupakan golongan sitokinin yang berperan dalam proses dan
pembesaran sel, konsentrasi yang tidak tepat dapat menyebabkan respon pada
tanaman tidak maksimal. Menurut Nuraini ef al. (2022), penambahan BAP dengan
konsentrasi yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan karena BAP merangsang
pembelahan sel yang dilanjutkan dengan pembesaran dan pemanjangan sel yang

dipacu oleh auksin endogen.

4.6 Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi BAP, pupuk
NPK dan interaksi antara perlakuan BAP dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun bawang merah. Hasil jumlah daun bawang merah pada

perlakuan konsentrasi BAP dan dosis pupuk NPK dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Jumlah Daun Bawang Merah pada Perlakuan Konsentrasi BAP dan
Dosis Pupuk NPK pada 35 HST

Pupuk NPK (ton/ha)

BAP (ppm) 125 2,50 3.75 Rata-rata
------------------ (helai) -------=--=--emmm--
0 21,00 20,90 1833 20,08
50 2147 2130 18.83 20,53
100 18.77 18.00 15.90 17.56
Rata-rata 21,00 20,90 18,33

Berdasarkan Tabel 6, perlakuan dosis pupuk 1,25 ton/ha menghasilkan
jumlah daun 21,00 helai, diikuti dosis 2,50 ton/ha yaitu 20,90 helai dan dosis 3,75
ton/ha yaitu 18,33 helai. Dosis pupuk NPK yang tidak tepat dapat menurunkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, perlakuan pupuk 1,25 ton/ha memiliki
jumlah daun tertinggi namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya,
peningkatan dosis pupuk cenderung diikuti oleh penurunan jumlah daun. Menurut
Lestari dan Palobo (2019) tanaman dapat tumbuh optimal apabila segala elemen
yang dibutuhkan berada dalam keadaan cukup dan sesuai untuk diserap tanaman.
Penggunaan pupuk NPK yang berlebih menurunkan kesuburan tanah sehingga
menghambat pertumbuhan tanaman. Menurut Sulistyaningsih (2020) pupuk
anorganik yang digunakan berlebihan dapat mengakibatkan pemadatan tanah,
pengerasan tanah dan pengasaman tanah sehingga unsur hara dalam kondisi terikat
dan sulit dimobilisasi oleh tanaman.

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan perlakuan dengan konsentrasi BAP pada
tanaman bawang merah memberikan hasil jumlah daun yang tidak berbeda nyata.
Perlakuan konsentrasi BAP 50 ppm dengan jumlah daun 20,53 helai, diikuti
konsentrasi 0 ppm yaitu 20,08 helai dan konsentrasi 100 ppm yaitu 17,56 helai.

Peningkatan konsentrasi BAP cenderung menurunkan jumlah daun, hal ini diduga
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karena konsentrasi BAP yang diberikan belum optimal. Menurut Ramadhan dan
Habibah (2023) konsentrasi BAP yang diberikan tidak sesuai, maka tidak dapat
berinteraksi secara optimal dengan hormon endogen tanaman sehingga tidak dapat
mengalami pertumbuhan. Selain itu, efektivitas BAP juga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan. Menurut Pebriana et al. (2018) penambahan BAP mampu
meningkatkan pertumbuhan tunas eksplan cakram bawang merah melalui induksi

kultur jaringan.

4.7 Jumlah Anakan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK dan interaksi
antara perlakuan BAP dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan
bawang merah. Perlakuan BAP tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan
bawang merah. Hasil jumlah anakan bawang merah akibat pemberian konsentrasi
BAP dan dosis pupuk NPK dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Jumlah Anakan Bawang Merah pada Perlakuan Konsentrasi BAP
dan Dosis Pupuk NPK pada 35 HST

Pupuk NPK (ton/ha)
BAP (ppm) 125 2,50 3.75 Rata-rata
————————————— (anakan/rumpun) -----------
0 5,90 5,67® 6,00 5,86
50 6,20 5,37% 5,03% 5,53
100 5,23® 533® 4,13¢ 4,90
Rata-rata 5,782 5,46% 5,06

Angka yang diikuti dengan superskrip berbeda pada matriks dan baris rata-rata menunjukkan
berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (P<0,05)
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Ilustrasi 2. Grafik interaksi Antara Perlakuan Konsentrasi BAP dan Dosis
Pupuk NPK terhadap Jumlah Anakan Bawang Merah

Berdasarkan Ilustrasi 2 menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara
konsentrasi BAP dan pupuk NPK terhadap jumlah anakan bawang merah.
Perlakuan terbaik dalam meningkatkan jumlah anakan diperoleh dari interaksi
antara konsentrasi BAP 50 ppm dan dosis pupuk 1,25 ton/ha menghasilkan jumlah
anakan tertinggi, namun tidak berbeda nyata dengan dosis NPK 2,50 ton/ha dan
berbeda nyata dengan dosis NPK 3,75 ton/ha. Konsentrasi BAP 0 ppm tidak
menunjukkan perbedaan secara nyata terhadap jumlah anakan bawang merah
dengan dosis pupuk 1,25; 2,50; dan 3,75 ton/ha. Kombinasi antara perlakuan
konsentrasi BAP 100 ppm tidak berbeda nyata dengan dosis pupuk NPK 1,25 dan
2,50 ton/ha, namun berbeda nyata dengan 3,75 ton/ha.

Berdasarkan Tabel 7 pemberian BAP dengan konsentrasi 50 ppm dan
penambahan dosis pupuk 1,25 ton/ha berpengaruh nyata mampu meningkatkan
jumlah anakan. Respon positif tanaman terhadap aplikasi zat pengatur tumbuh

dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya jenis tanaman, fase tumbuh
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tanaman, jenis zat pengatur tumbuh, konsentrasi dan cara aplikasi zat pengatur
tumbuh. Menurut Siswadi et al. (2022) terdapat kesesuaian antar varietas dengan
pemberian konsentrasi BAP 50 ppm dalam proses pembelahan dan pertumbuhan
sel vegetatif. Peningkatan konsentrasi BAP menyebabkan penurunan jumlah
anakan bawang merah. Menurut Nuraini ef al. (2022), konsentrasi BAP yang terlalu
tinggi menyebabkan ketidakseimbangan metabolisme dalam jaringan yang bisa jadi
memperlambat proliferasi tunas. Menurut Nowakowska et al. (2022), peningkatan
sitokinin pada regenerasi tunas meningkatkan kandungan hidrogen peroksida yang
menjadi berbahaya karena dapat merusak elemen sel struktural akibat oksidasi dan
degradasi yang memicu kematian sel sehingga memperlambat regenerasi tunas.
Pemberian BAP dengan konsentrasi 50 ppm dan penambahan dosis pupuk
1,25 ton/ha berpengaruh nyata, pemberian NPK dengan dosis yang tepat mampu
menyediakan unsur hara esensial bagi tanaman sehingga mendukung pertumbuhan
vegetatif secara optimal. Menurut Tridiawarman ef al. (2022), unsur hara nitrogen
(N) adalah unsur hara penting bagi pertumbuhan tanaman terutama pembentukan
bagian vegetatif tanaman, unsur hara phosphor (P) pada bawang merah berperan
untuk mempercepat pertumbuhan akar semai, dan dapat mempercepat pembungaan
dan pemasakan umbi, unsur kalium (K) berfungsi untuk pembentukan protein dan
karbohidrat pada bawang merah serta dapat meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap serangan penyakit dan dapat meningkatkan kualitas umbi. Pemberian
pupuk dosis 1,25 ton/ha mampu meningkatkan jumlah anakan dibandingkan
dengan pemberian dosis yang lebih tinggi, yaitu 2,50 ton/ha dan 3,75 ton/ha.

Menurut Ria ef al. (2026), pemberian pupuk anorganik NPK secara berlebihan
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dapat menghambat pertumbuhan tanaman, kemungkinan terjadi karena kondisi
tanah yang telah kaya unsur hara mengalami kelebihan hara, sehingga mengganggu

pertumbuhan vegetatif maupun generatif tanaman.

4.8 Jumlah Umbi per Rumpun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi BAP, dosis
pupuk NPK dan interaksi antara kombinasi konsentrasi BAP dan pupuk NPK tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi bawang merah. Hasil jumlah umbi
bawang merah akibat pemberian konsentrasi BAP dan dosis pupuk NPK dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Jumlah Umbi per Rumpun Bawang Merah pada Perlakuan
Konsentrasi BAP dan Dosis Pupuk NPK pada 61 HST

Pupuk NPK (ton/ha)
BAP (ppm) 125 2,50 3,75 Rata-rata
—————————————————— (umbi) -------=-mmme-
0 7,33 8,17 7,00 7,50
50 7,33 6,17 7,50 7,00
100 6,33 6,67 5,67 6,22
Rata-rata 7,00 7,00 6,72

Berdasarkan Tabel 8 bahwa hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan
dosis pupuk NPK pada tanaman bawang merah memberikan hasil jumlah umbi per
rumpun yang tidak berbeda nyata. Perlakuan dosis pupuk 1,25 dan 2,50 ton/ha
menghasilkan jumlah umbi yaitu 7,00 umbi/rumpun dan diikuti dosis 3,75 ton/ha
yaitu 6,72 umbi/rumpun. Kebutuhan unsur hara tanaman untuk pembentukkan umbi
telah tercukupi pada dosis 1,25 dan 2,50 ton/ha sehingga penambahan pupuk dalam
jumlah lebih tinggi tidak memberikan respon pada peningkatan jumlah umbi. Selain

itu, pertumbuhan tanaman bawang merah juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
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tumbuh yang sesuai. Menurut Siagian et al. (2019) pertumbuhan tanaman tidak
bergantung pada pupuk yang diberikan dan ukuran bibit tetapi lebih ditentukan
oleh kondisi lingkungan yang kurang optimal. Kondisi lingkungan yang sesuai
sangat diperlukan untuk menunjang pertumbuhan dan pembentukan umbi bawang
merah. Menurut Musthafa et al. (2018) Bawang merah membutuhkan lama
penyinaran maksimal, suhu udara 25 — 32°C dan kelembapan 50 — 70%.
Berdasarkan Tabel 8 penelitian menunjukkan perlakuan dengan konsentrasi
BAP pada tanaman bawang merah memberikan hasil jumlah umbi per rumpun yang
tidak berbeda nyata. Perlakuan konsentrasi BAP 0 ppm dengan jumlah umbi 7,50
umbi/rumpun, BAP 50 ppm yaitu 7,00 umbi/rumpun dan BAP 100 ppm yaitu 6,22
umbi/rumpun. Beberapa hormon berperan dalam proses pembentukkan umbi,
namun jika hormon endogen cukup dan diaplikasikan hormon eksogen (ZPT) akan
berakibat tingginya konsentrasi hormon dalam tanaman. Menurut Siswadi et al.
(2022) hormon dalam tanaman pada konsentrasi rendah akan bersifat memacu dan
sebaliknya pada konsentrasi tinggi akan menghambat. Selain itu, media tumbuh
memiliki peran cukup penting dalam penyediaan dan penyerapan unsur hara, tanah
yang terlalu lembab dapat menghambat aktivitas mikroorganisme aerob. Menurut
Maulana et al. (2024) mikroorganisme berperan dalam memperbaiki kesuburan
lahan di perakaran tanaman, sehingga dapat meningkatkan kapasitas akar dalam

menyerap nutrisi.
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4.9 Bobot Segar per Umbi

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi BAP, pupuk
NPK dan interaksi antara konsentrasi BAP dan dosis pupuk NPK tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot segar per umbi. Hasil bobot segar umbi rata-rata bawang
merah akibat pemberian konsentrasi BAP dan dosis pupuk NPK dapat dilihat pada
Tabel 9.

Tabel 9. Bobot Segar per Umbi Bawang Merah pada perlakuan Konsentrasi
BAP dan Dosis Pupuk NPK pada 61 HST

Pupuk NPK (ton/ha)
BAP (ppm) 1,25 2,50 3,75 Rata-rata
(8) ~--mmmmmmmm oo
0 3,52 3,07 3,26 328
50 3,44 4,13 342 3,60
100 4,27 3,82 4,16 4,08
Rata-rata 3,74 3,67 3,61

Berdasarkan Tabel 9 bahwa hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan
dosis pupuk NPK pada tanaman bawang merah memberikan bobot segar per umbi
yang tidak berbeda nyata. Perlakuan dosis pupuk 1,25 ton/ha memberikan bobot
umbi segar rata-rata yaitu 3,74 g, dosis pupuk 2,50 ton/ha yaitu 3,67 g dan diikuti
dosis 3,75 ton/ha yaitu 3,61 g. Tidak adanya perbedaan nyata antar perlakuan
menunjukkan bahwa kebutuhan hara tanaman untuk pembentukan dan pengisian
umbi diduga telah terpenuhi pada seluruh taraf dosis yang diberikan, sehingga
penambahan dosis pupuk NPK yang lebih tinggi tidak mampu meningkatkan bobot
umbi segar rata-rata secara nyata. Menurut Rahayu et al. (2024) peningkatan dosis
NPK tidak selalu diikuti oleh peningkatan produksi apabila kebutuhan hara
tanaman telah terpenuhi. Dosis yang tinggi tidak selalu memberikan hasil yang

terbaik terhadap bobot rata-rata umbi. Menurut Widiana ef al. (2020) peningkatan
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dosis NPK di atas kebutuhan optimum tanaman tidak selalu meningkatkan hasil
umbi, karena pemanfaatan hara oleh tanaman dapat menurun.

Berdasarkan Tabel 9 penelitian menunjukkan perlakuan dengan konsentrasi
BAP pada tanaman bawang merah memberikan hasil bobot segar per umbi yang
tidak berbeda nyata. Perlakuan konsentrasi BAP 100 ppm dengan bobot umbi segar
rata-rata 4,08 g, BAP 50 ppm yaitu 3,66 g dan BAP 0 ppm yaitu 3,28 g. Efektivitas
BAP sangat bergantung pada konsentrasi yang diberikan, kondisi pertumbuhan
tanaman serta keseimbangan hormon endogen tanaman. Menurut Restanto et al.
(2024) konsentrasi BAP yang terlalu rendah dan konsentrasi BAP yang terlalu
tinggi menunjukkan respon pertumbuhan yang tidak optimal, konsentrasi BAP
yang tepat akan menghasilkan pertumbuhan yang terbaik. Tidak adanya perbedaan
nyata antar perlakuan menunjukkan bahwa aplikasi BAP pada konsentrasi yang
diberikan belum mampu meningkatkan akumulasi biomassa umbi secara nyata, hal
ini diduga karena konsentrasi BAP yang diberikan lebih berperan dalam
merangsang pertumbuhan vegetatif. Menurut Kusriarmin et al. (2024) BAP lebih
berpengaruh terhadap pembentukan anakan maupun pertumbuhan vegetatif

dibandingkan peningkatan bobot umbi.

4.10 Bobot Segar Umbi per Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi BAP, pupuk
NPK dan interaksi antara konsentrasi BAP dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata

terhadap bobot segar umbi bawang merah. Hasil bobot segar umbi bawang merah
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akibat pemberian konsentrasi BAP dan dosis pupuk NPK dapat dilihat pada Tabel
10.

Tabel 10. Bobot Segar Umbi per Tanaman pada perlakuan Konsentrasi BAP
dan Dosis Pupuk NPK pada 61 HST

Pupuk NPK (ton/ha)
BAP (ppm) 125 2,50 3.75 Rata-rata
(g) --rmmmmmmmmeee
0 25,67 24,70 22,60 2432
50 24,50 25,40 25,00 24,97
100 27,13 25,17 22,90 25,07
Rata-rata 25,77 25,09 23,50

Berdasarkan Tabel 10 bahwa hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan
dosis pupuk NPK pada tanaman bawang merah memberikan bobot segar umbi per
tanaman yang tidak berbeda nyata. Perlakuan dosis pupuk 1,25 ton/ha memberikan
bobot rata-rata umbi per tanaman yaitu 25,77 g, dosis pupuk NPK 2,50 ton/ha NPK
ha! yaitu 25,09 g dan diikuti dosis 3,75 ton/ha yaitu 23,50 g. Hasil analisis ragam
menunjukkan perlakuan dosis 1,25 ton/ha mampu meningkatkan bobot umbi per
tanaman, tetapi jika dosisnya ditingkatkan lagi menjadi 2,50 ton/ha hasilnya tidak
berbeda nyata, hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis pupuk NPK belum
mampu meningkatkan akumulasi hasil fotosintat yang ditranslokasikan ke umbi.
Menurut Minangsih et al. (2022) kekurangan atau kelebihan unsur hara yang
diberikan pada tanaman mengakibatkan proses fotosintesis tidak berjalan efektif
dan fotosintat yang dihasilkan berkurang, menyebabkan jumlah fotosintat yang
ditranslokasikan ke umbi menjadi berkurang. Kondisi tersebut dapat terjadi karena
kebutuhan unsur hara tanaman telah terpenuhi pada dosis yang lebih rendah,
sehingga penambahan pupuk dalam jumlah yang lebih tinggi tidak lagi memberikan

respon peningkatan bobot segar umbi. Menurut Laia ef al. (2025) pupuk yang
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berlebih dapat meningkatkan konsentrasi garam di sekitar akar yang menyebabkan
tanaman kesulitan menyerap air, kondisi ini dikenal sebagai salinitas tinggi, yang
bisa merusak sel-sel akar dan menghambat pertumbuhan, sehingga tidak
menghasilkan produksi yang maksimal.

Berdasarkan Tabel 10 bahwa hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan
konsentrasi BAP pada tanaman bawang merah memberikan bobot segar umbi per
tanaman yang tidak berbeda nyata. Perlakuan konsentrasi BAP 100 ppm dengan
bobot umbi per tanaman yaitu 25,07 g, BAP 50 ppm yaitu 24,97 g dan BAP 0 ppm
yaitu 24,32 g. Pemberian BAP pada konsentrasi yang digunakan belum mampu
meningkatkan translokasi fotosintat ke umbi sehingga belum dapat meningkatkan
pembesaran umbi. Menurut Maulana et al. (2024), pembesaran umbi lapis lebih
dominan disebabkan oleh pembesaran sel dibandingkan dengan pembelahan sel.
BAP berperan dalam merangsang pembelahan sel, sehingga pemberian BAP pada
konsentrasi yang digunakan diduga belum mampu meningkatkan pembesaran umbi
secara optimal. Selain itu, penelitian dilaksanakan pada musim hujan yang
menyebabkan kondisi lingkungan kurang mendukung pertumbuhan dan
pembentukan umbi bawang merah. Kondisi tersebut diduga turut menyebabkan

respons tanaman terhadap pemberian BAP belum optimal.

4.11 Bobot Segar Total Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi BAP, pupuk
NPK dan interaksi antara konsentrasi BAP dan dosis pupuk NPK tidak berpengaruh

nyata terhadap bobot segar total tanaman bawang merah. Hasil bobot segar total
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tanaman bawang merah akibat pemberian konsentrasi BAP dan dosis pupuk NPK
dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Bobot Segar Total Tanaman Bawang Merah pada perlakuan
Konsentrasi BAP dan Dosis Pupuk NPK pada 61 HST

Pupuk NPK (ton/ha)
BAP (ppm) 125 2,50 3.75 Rata-rata
(g) --rmmmrmmmmmee
0 4138 32,00 3207 3521
50 44.19 40,12 2533 36,55
100 4229 4157 30,88 4125
Rata-rata 42,62 37,89 32,49

Berdasarkan Tabel 11 bahwa hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan
dosis pupuk NPK pada tanaman bawang merah memberikan bobot segar total
tanaman yang tidak berbeda nyata. Perlakuan dosis pupuk 1,25 ton/hamemberikan
bobot segar total tanaman yaitu 42,62 g, dosis pupuk 2,50 ton/ha yaitu 37,89 g dan
diikuti dosis 3,75 ton/ha yaitu 32,49 g. Hal ini diduga pupuk dengan dosis 1,25
ton/ha sudah mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman bawang merah, sehingga
peningkatan dosis menyebabkan penurunan bobot segar total tanaman. Menurut
Harianja et al. (2022) peningkatan komposisi dosis pemupukan yang tepat di dalam
tanah mampu meningkatkan ketersediaan dan serapan unsur hara makro dan mikro
pada tanaman bawang, yang bereaksi dalam menunjang berbagai proses
metabolisme sel, fotosintesis, pertumbuhan dan perbesaran sel, perpanjangan akar
dan fungsinya. Hal ini berkaitan dengan peran unsur hara yang terkandung dalam
pupuk NPK dalam mendukung proses fotosintesis dan pembentukan biomassa
tanaman. Menurut Widjaja dan Irawati (2026) peningkatan kadar nitrogen akan
mendorong sintesis klorofil secara masif, memperkuat efektivitas aktivitas

fotosintesis, dan sehingga terjadi peningkatan jumlah daun, serta kalium meregulasi



39

mekanisme buka-tutup stomata, serta mengaktifkan berbagai enzim yang esensial
dalam proses sintesis protein serta karbohidrat tanaman.

Berdasarkan Tabel 11 bahwa hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan
konsentrasi BAP pada tanaman bawang merah memberikan bobot segar total
tanaman yang tidak berbeda nyata. Perlakuan konsentrasi BAP 100 ppm dengan
bobot segar total tanaman yaitu 41,25 g, BAP 50 ppm yaitu 36,55 g dan BAP 0 ppm
yaitu 35,21 g. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian BAP pada konsentrasi yang
0, 50 dan 100 ppm belum mampu meningkatkan biomassa tanaman secara nyata.
Menurut Boure et al. (2019) pertumbuhan tanaman merupakan hasil koordinasi
antara proliferasi (pembelahan sel), ekspansi sel, dan diferensiasi sel, sehingga
peningkatan pembelahan sel belum tentu diikuti peningkatan biomassa tanaman
apabila ekspansi sel dan akumulasi fotosintat tidak optimal. BAP merupakan
golongan sitokinin yang dapat merangsang pembelahan sel apabila diberikan pada
konsentrasi yang tepat. Menurut Nuraini et al. (2026) BAP merangsang
pembelahan sel, perkembangan tunas aksilar, dan mengurangi dominansi apikal
sehingga mendukung pertumbuhan tunas yang optimal, namun efektivitasnya

sangat dipengaruhi oleh konsentrasi yang digunakan.

4.12 Penyusutan Bobot Umbi

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi BAP, pupuk
NPK dan interaksi antara perlakuan BAP dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata

terhadap penyusutan bobot umbi bawang merah. Hasil penyusutan bobot umbi
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bawang merah akibat pemberian konsentrasi BAP dan dosis pupuk NPK dapat
dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Penyusutan Bobot Umbi Bawang Merah dari bobot awal pada
konsentrasi BAP dan dosis Pupuk NPK selama 7 hari

Pupuk NPK (ton/ha)
BAP (ppm) 125 2,50 3.75 Rata-rata
(%)
0 1831 18,11 18,07 18.16
50 18.94 17.30 1675 17.66
100 16,67 17.62 20,66 18.32
Rata-rata 17,97 17,68 18,49

Berdasarkan Tabel 12 bahwa hasil penelitian menunjukkan perlakuan
dengan dosis pupuk NPK pada tanaman bawang merah memberikan penyusutan
bobot umbi yang tidak berbeda nyata. Perlakuan dosis pupuk 1,25 ton/ha
memberikan penyusutan bobot umbi yaitu 17,97%, dosis pupuk 2,50 ton/ha yaitu
17,68% dan diikuti dosis 3,75 ton/ha yaitu 18,49%. Penyusutan bobot umbi yang
tidak berbeda nyata menunjukkan peningkatan dosis pupuk NPK tidak
mempengaruhi kadar air pada umbi secara signifikan. Kondisi tersebut didukung
oleh ketersediaan air yang relatif mencukupi selama pertumbuhan tanaman,
sehingga perbedaan dosis pupuk tidak menimbulkan kompetisi kebutuhan air antar
tanaman. Menurut Rajiman et al. (2024) populasi dan pemupukan anorganik tidak
mempengaruhi kompetisi kebutuhan air, sehingga air tercukupi. Selain itu, bobot
segar dan bobot kering umbi juga ditentukan oleh penimbunan karbohidrat dalam
umbi. Pembentukan dan akumulasi karbohidrat tersebut berkaitan dengan
ketersediaan unsur hara kalium yang berperan dalam proses translokasi hasil
fotosintesis pada umbi. Menurut Zelelew et al. (2016) pembentukkan karbohidrat

dalam umbi dipengaruhi oleh unsur hara kalium.
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Berdasarkan Tabel 12 bahwa hasil penelitian menunjukkan perlakuan
dengan konsentrasi BAP pada tanaman bawang merah memberikan penyusutan
bobot umbi yang tidak berbeda nyata. Perlakuan konsentrasi BAP 100 ppm dengan
penyusutan bobot umbi yaitu 18,32%, BAP 0 ppm yaitu 18,16% dan BAP 50 ppm
yaitu 17,66%. BAP merupakan zat pengatur tumbuh golongan sitokinin yang
berperan dalam merangsang pembelahan sel. Namun, pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bergantung pada konsentrasi yang diberikan serta
respon tanaman. Menurut Harsono et al. (2025) BAP mampu meningkatkan jumlah
daun dan jumlah umbi pada beberapa varietas bawang merah, tetapi tidak selalu
meningkatkan hasil dan bobot umbi secara nyata pada seluruh varietas. Pemberian
BAP umumnya berpengaruh pada pertumbuhan vegetatif tanaman, sedangkan
untuk peningkatan produksi dipengaruhi oleh ketersediaan hara. menurut
Kusriarmin et al. (2024) aplikasi BAP pada bawang merah mampu meningkatkan
jumlah anakan, sedangkan peningkatan bobot kering umbi dipengaruhi oleh

ketersediaan hara.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
kombinasi antara konsentrasi BAP 50 ppm dengan dosis pupuk NPK 2,50 ton/ha
tidak memberikan pengaruh terhadap seluruh variabel pertumbuhan dan hasil
bawang merah varietas Bima Brebes. Konsentrasi BAP hingga 100 ppm tidak
memberikan pengaruh terhadap seluruh variabel pertumbuhan dan hasil bawang
merah varietas Bima Brebes. Dosis pupuk NPK sebesar 1,25 ton/ha sudah cukup
memberikan pengaruh yang optimal terhadap tinggi tanaman jumlah anakan,
namun tidak memberikan pengaruh terhadap variabel lainnya. Terdapat interaksi
antara perlakuan konsentrasi BAP dan dosis pupuk NPK pada variabel jumlah
anakan. Kombinasi BAP 50 ppm dengan dosis pupuk NPK 1,25 ton/ha

menghasilkan jumlah anakan terbanyak dibandingan kombinasi perlakuan lainnya.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah perlu
memperhatikan waktu tanam yang sesuai dengan syarat budidaya bawang merah.
Selain itu, perlu mengkaji konsentrasi BAP 50 ppm dan dosis pupuk NPK yang
lebih rendah dari 1,25 ton/ha untuk mendapatkan kombinasi yang lebih optimal

dalam menghasilkan jumlah anakan bawang merah lebih banyak.
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